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ABSTRACT 

The agricultural sector, which is crucial for a country's food security, faces diverse challenges, notably the limited 
participation of Generation Z in the sector. This research aims to analyze digital communication strategies to 
increase Generation Z's enthusiasm for agriculture. Through a qualitative analysis of the literature, the research 
reveals that digital communication plays a vital role in promoting Generation Z's involvement in Indonesian 
agriculture. Platforms such as social media, mobile apps, podcasts, and digital knowledge-sharing platforms enable 
Generation Z to access information, find inspiration, interact with communities, and participate in agricultural 
activities online. Motivators for Generation Z in agriculture include digital education, formal training, family influence, 
environmental awareness, community engagement, and their inclination toward technology. Effective digital 
communication strategies involve campaigns, contests, and collaborations with digital influencers that creatively 
engage Generation Z's interest and participation in agriculture. This dynamic use of digital communication positively 
contributes to sustainable agriculture development by promoting awareness, knowledge, and active participation in 
agricultural efforts throughout Indonesia. Recognizing Generation Z's limited interest in agriculture, there is a 
pressing need for innovative digital communication strategies through social media, apps, and influencers to 
promote sustainable agricultural practices in Indonesia. 
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ABSTRAK 

Sektor pertanian yang sangat penting untuk ketahanan pangan suatu negara mengalami berbagai 
permasalahan salah satunya adalah, rendahnya keterlibatan Generasi Z di sektor pertanian. Penelitian ini bertujuan 
mengalisis strategi komunikasi digital dalam meningkatkan motivasi Generasi Z dalam bidang pertanian. Metode 
penelitian menggunakan literature review dan dianalisis secara kualitatif. Hasil penelitian menunjukan bahwa 
komunikasi digital memiliki peranan penting dan signifikan dalam meningkatkan keterlibatan Generasi Z di bidang 
pertanian di Indonesia. Melalui media sosial, aplikasi seluler, podcast, dan platform digital berbagi pengetahuan, 
Generasi Z dapat mengakses informasi, memperoleh inspirasi, berinteraksi dengan komunitas, dan terlibat dalam 
kegiatan pertanian secara online. Faktor-faktor yang memengaruhi motivasi Generasi Z dalam pertanian, antara 
lain pendidikan digital, pendidikan dan pelatihan, keluarga, kesadaran lingkungan, keterlibatan komunitas, dan 
kecenderungan Generasi Z terhadap teknologi. Strategi komunikasi digital yang efektif dalam memotivasi Generasi 
Z meliputi kampanye digital, kontes, dan kolaborasi dengan influencer digital. Pendekatan kreatif ini dapat 
meningkatkan minat dan keterlibatan Generasi Z dalam pertanian. Komunikasi digital berdampak positif dalam 
pengembangan pertanian berkelanjutan, membangun kesadaran, pengetahuan dan partisipasi terhadap kegiatan 
pertanian di Indonesia. Generasi Z kurang tertarik pertanian, butuh komunikasi digital kreatif melalui media sosial, 
aplikasi, dan influencer untuk dorong pertanian berkelanjutan di Indonesia. 

Kata kunci: generasi z, komunikasi digital, pertanian, strategi 

PENDAHULUAN 

Pertanian merupakan sektor yang sangat 
penting bagi keberlanjutan dan ketahanan 

pangan suatu negara (Prayoga 2015). Namun, 
dalam beberapa tahun terakhir, minat dan 
keterlibatan generasi muda, terutama Generasi Z 
(yang lahir antara tahun 1995 dan 2010), 
terhadap pertanian telah menurun secara 
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signifikan. Generasi Z cenderung lebih tertarik 
pada pekerjaan di sektor-sektor lain yang 
dianggap lebih menarik dan modern, seperti 
teknologi, media sosial, dan industri kreatif 
(Szymkowiak et al. 2021). Bahkan, hanya 30% 
saja generasi muda yang berkontribusi di sektor 
pertanian (Abdullah et al. 2020). 

Terdapat beberapa tantangan global yang 
dihadapi para petani, seperti perubahan iklim, 
kerusakan lingkungan, dan peningkatan 
populasi. Oleh karena itu, penting untuk 
membangun minat dan keterlibatan Generasi Z 
dalam bidang pertanian (Blackwell 2020).  
Bahkan, minat generasi muda untuk menjadi 
petani menurun drastis, sehingga hal ini menjadi 
tantangan tersendiri bagi pemerintah dalam 
merumuskan kebijakan untuk mendorong 
generasi muda bekerja di bidang pertanian 
(Faturohman et al. 2023). Dengan demikian, 
diperlukan upaya untuk mengubah persepsi 
Generasi Z tentang pertanian serta memotivasi 
mereka untuk berkontribusi dalam 
mengembangkan solusi berkelanjutan untuk 
pertanian masa depan (Ayaz et al. 2019). 

Penelitian terdahulu mengenai topik yang 
sama dengan obyek generasi milenial telah 
dilakukan oleh Sondakh dan Rembang (2020). 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertanian 
sangat membutuhkan teknologi informasi untuk 
meningkatkan produksi, efisiensi, dan 
keuntungan. Bahkan, teknologi bisa menjadi 
kunci untuk meningkatkan nilai tambah dan 
produktivitas pertanian (Ashari et al. 2020). 
Generasi milenial yang terdedah dengan 
teknologi memiliki kesempatan untuk 
mengembangkan sektor pertanian. Sementara 
itu, Sumartono et al. (2019) dalam penelitiannya 
menemukan bahwa persepsi generasi milenial 
terhadap pekerjaan di sektor pertanian bersifat 
negatif. Hal ini disebabkan oleh kurangnya 
motivasi yang diberikan oleh orang tua 
responden terhadap pekerjaan di bidang 
pertanian serta harapan orang tua mereka agar 
anaknya bekerja di luar sektor pertanian. 
Berkurangnya minat generasi muda di bidang 
pertanian juga disebabkan oleh anggapan bahwa 
pendapatan di sektor pertanian relatif lebih 
rendah. Selain itu, dipengaruhi pula oleh persepsi 
negatif tentang pertanian yang digambarkan 
sebagai pekerjaan yang berat dan kumuh, 
pendidikan petani cenderung rendah, memiliki 
resiko tinggi seperti gagal panen, fluktuasi harga, 
serta ketidakpastian lainnya (Rachmawati 2020).  

Berseberangan dengan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Gandasari et al. (2021), yaitu 
Generasi Z sangat terbuka dan responsif dengan 
program pemberdayaan, di antaranya program 
Kelompok Santri di bidang pertanian. Hal ini tidak 

terlepas dari peran pemerintah yang 
menggalakkan berbagai program terkait 
peningkatan kapasitas generasi muda, salah 
satunya adalah Program Youth Entrepreneurship 
and Employment Support Service (YESS). 
Program YESS digagas  oleh International Fund 
for Agricultural Development (IFAD) dengan 
tujuan memberikan fasilitas untuk 
mengembangkan kreativitas dalam bekerja dan 
berwirausaha di bidang pertanian (Fatanti et al. 
2022).  Program ini diperuntukkan bagi pemuda 
dengan umur di bawah 35 tahun. Fatanti et al. 
(2022) dalam penelitianya di Desa Balearjo, 
Kecamatan Pagelaran, juga menemukan bahwa 
program YESS melibatkan masyarakat yang 
bekerja di sektor pertanian secara luas. Dalam 
artian, tidak hanya yang berprofesi sebagai 
petani yang menanam komoditas utama saja 
(seperti tanaman jagung, padi, atau tebu), namun 
juga melibatkan petani lain (seperti petani 
perkebunan, peternakan, penggilingan hasil 
panen, dan penyediaan jagung). Peternakan 
yang masih termasuk dalam sektor pertanian di 
Desa Balearjo didominasi oleh masyarakat yang 
masuk dalam kelompok usia milenial. 

Meskipun beberapa penelitian sebelumnya 
juga mengkaji topik pertanian, namun fokus serta 
metode penelitiannya memiliki perbedaan yang 
signifikan dengan penelitian ini. Penelitian yang 
dilakukan Sondakh dan Rembang (2020) 
memotret penggunaan teknologi  pada sektor 
pertanian yang fokus pada pemanfaatan 
teknologi informasi dan komunikasi. Kemudian, 
penelitian yang dilakukan Sumartono et al. 
(2019) memiliki fokus pada karakteristik generasi 
milenial. Sedangkan, penelitian ini fokus pada 
Generasi Z. Merujuk pada latar belakang 
masalah serta penelitian terdahulu, maka tujuan 
penelitian ini adalah menganalisis strategi 
komunikasi digital dalam meningkatkan motivasi 
Generasi Z dalam bidang pertanian.  

Tulisan ini merupakan sebuah kajian literatur 
yang bertujuan untuk menyelidiki peran 
komunikasi digital dalam memotivasi Generasi Z 
untuk terlibat dalam bidang pertanian di 
Indonesia. Untuk mencapai tujuan ini, penelitian 
akan menggunakan metode literature review. 
Metode literature review adalah pendekatan 
sistematik yang digunakan untuk 
mengidentifikasi, mengevaluasi, dan 
mengintegrasikan penelitian yang relevan dalam 
suatu bidang atau topik tertentu. Metode ini 
bertujuan untuk menyajikan pemahaman yang 
komprehensif tentang penelitian yang telah 
dilakukan sebelumnya dan mengidentifikasi 
kesenjangan pengetahuan yang masih ada 
(Snyder 2019).  
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KOMUNIKASI DIGITAL 

Komunikasi digital merupakan suatu konsep 
atau model yang digunakan untuk memahami 
dan menjelaskan bagaimana komunikasi digital 
terjadi serta interaksinya dengan individu, 
masyarakat, dan lingkungan. Ada banyak teori 
yang bisa diterapkan dalam menganalisa 
permasalahan terkait topik ini, misalnya Teori 
Penetrasi Sosial yang menjelaskan tingkat 
kekayaan media memengaruhi efektivitas 
komunikasi (Abdurrahman et al. 2021); Teori 
Diffusi Inovasi yang memaparkan bagaimana 
inovasi atau gagasan baru menyebar dalam 
masyarakat (Mardiana dan Kembauw 2021); 
Teori Pemosisian Media yang berkaitan dengan 
bagaimana media memengaruhi persepsi dan 
pandangan kita terhadap topik atau isu tertentu 
dengan cara menonjolkan aspek-aspek tertentu 
dan mengabaikan yang lain (Harré 2012); serta 
Teori Efek Media, dimana media massa 
memengaruhi, mengubah, atau membentuk 
sikap, perilaku, dan pandangan individu serta 
masyarakat secara umum (Valkenburg et al. 
2016). 

Di antara teori-teori tersebut, Teori Efek 
Media dipandang lebih relevan digunakan pada 
komunikasi digital karena media digital memiliki 
peran yang signifikan dalam kehidupan manusia. 
Pada era digital ini, individu sering kali terpapar 
dengan berbagai bentuk media digital, seperti 
situs web, aplikasi seluler, media sosial, dan 
platform berbagi konten. Oleh karena itu, studi 
efek media digital menjadi penting untuk 
memahami bagaimana media tersebut dapat 
memengaruhi audiensnya. Lebih jauh, teori ini 
mengkaji bagaimana media massa, termasuk 

media digital, memengaruhi sikap, pengetahuan, 
dan perilaku individu serta masyarakat secara 
luas (Laughey 2007). Fokus teori ini terdapat 
pada pemahaman dampak komunikasi media 
terhadap audiens penerima pesan. Tujuan 
utamanya adalah untuk mengidentifikasi efek-
efek yang timbul dari paparan media dan 
bagaimana efek tersebut dapat memengaruhi 
pola pikir dan tindakan seseorang (Valkenburg et 
al. 2016). Kerangka teori ini melibatkan konsep-
konsep dan prinsip-prinsip komunikasi yang 
khusus diterapkan dalam konteks digital (Tabel 
1).   

Teori ini masih relevan digunakan pada 
komunikasi digital karena media digital memiliki 
peran yang signifikan dalam kehidupan manusia. 
Pada era digital ini, individu sering kali terpapar 
dengan berbagai bentuk media digital, seperti 
situs web, aplikasi seluler, media sosial, dan 
platform berbagi konten. Oleh karena itu, studi 
efek media digital menjadi penting untuk 
memahami bagaimana media tersebut dapat 
memengaruhi audiensnya. 

Salah satu contoh penerapan Teori Efek 
Media dalam konteks komunikasi digital adalah 
penelitian yang dilakukan oleh Valkenburg dan 
kawan-kawan yang menginvestigasi hubungan 
antara penggunaan media sosial dan 
kebahagiaan remaja. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa penggunaan media sosial 
dapat memiliki efek negatif terhadap 
kebahagiaan remaja jika penggunaannya 
berlebihan atau digunakan untuk interaksi 
negatif. Namun, penggunaan media sosial yang 
sehat dan positif juga dapat meningkatkan 
keterlibatan sosial dan kebahagiaan remaja 
(Valkenburg et al. 2016).        

Tabel 1. Komponen-komponen utama dalam komunikasi digital 

No. Komponen Utama Deskripsi 

1. Media dan platform 
digital 

Memfasilitasi komunikasi melalui berbagai bentuk media elektronik, seperti situs 
web, aplikasi seluler, media sosial, dan platform berbagi konten. 

2. Konvergensi media Integrasi antara media tradisional dan digital dalam komunikasi, seperti televisi 
yang disiarkan melalui internet atau penggunaan media sosial oleh stasiun televisi. 

3. Pengkodean dan 
dekode 

Proses pengubahan pesan ke dalam format yang dipahami oleh media digital oleh 
pengirim dan proses interpretasi pesan oleh penerima. 

4. Efek dan dampak Memperhatikan perubahan sikap, pengetahuan, perilaku, serta dampak sosial dan 
pembentukan identitas online yang disebabkan oleh komunikasi digital. 

5. Partisipasi dan 
keterlibatan 

Melibatkan partisipasi aktif pengguna dalam berbagi informasi, berinteraksi, dan 
berkontribusi pada konten digital yang membentuk dinamika komunikasi dan 
komunitas online. 

6. Pengaruh dan 
konteks sosial 

Pengaruh dari konteks sosial, budaya, dan politik terhadap komunikasi digital, 
termasuk penerimaan dan pemahaman pesan oleh penerima. 

Sumber: diadaptasi dari Valkenburg et al. (2016) 
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Kerangka Teori Komunikasi Digital dapat 
membantu memahami kompleksitas komunikasi 
dalam era digital serta membuka peluang untuk 
mengoptimalkan komunikasi digital dalam 
berbagai konteks, termasuk bidang pertanian. 
Dengan memahami aspek-aspek ini, penulis 
dapat merancang strategi komunikasi yang 
efektif dan memanfaatkan potensi komunikasi 
digital untuk mencapai tujuan yang diinginkan. 
Khususnya yang berkaitan dengan bagaimana 
memengaruhi Generasi Z untuk meningkatkan 
motivasi untuk terlibat dalam bidang pertanian. 
Kerangka Teori Komunikasi Digital dapat 
memberikan pemahaman yang berguna bagi 
pemangku kebijakan terkait keberlangsungan 
bidang pertanian pada era digital. Kerangka teori 
ini melibatkan interaksi antara media dan 
platform digital, konvergensi media, pengkodean 
dan dekode pesan, efek dan dampak 
komunikasi, partisipasi dan keterlibatan 
pengguna, serta pengaruhnya di masyarakat. 

Generasi Z 

Generasi Z adalah kelompok demografis yang 
terdiri dari individu yang lahir antara pertengahan 
1990-an hingga awal 2010-an (Sladek dan 
Grabinger 2016). Sementara itu, BPS (2020) 
mengelompokkan umur berdasarkan enam 
bagian, yaitu (1) Post Gen Z lahir di atas tahun 
2013; (2) Gen Z lahir pada tahun 1997–2012; (3) 
Milenial lahir pada tahun 1981–1996; (4) Gen X 
lahir pada tahun 1965–1980; (5) Baby Boomer 
lahir pada tahun 1945–1964; dan (6) Pre-Boomer 
lahir sebelum tahun 1945. Pendapat lain 
mengatakan Generasi Z merupakan kelompok 
yang tumbuh dan mengalami perkembangan 
pada era yang didominasi oleh teknologi digital, 
internet, dan media sosial. Generasi Z sering kali 
dianggap sebagai digital native, karena tumbuh 
dengan kemudahan akses terhadap perangkat 
teknologi dan memiliki kemampuan yang kuat 
dalam menggunakan teknologi tersebut 
(Hameed dan Mathur 2020).  

UNICEF menyebut Generasi Z sebagai 
generasi perubahan, karena banyak dari 
Generasi Z yang terlibat dalam aktivisme sosial 
dan lingkungan. Hinduan et al. (2020) 
memaparkan Generasi Z menggunakan platform 
digital untuk menyuarakan opininya tentang isu-
isu penting dan sering kali berpartisipasi dalam 
kampanye yang berfokus pada perubahan 
positif. Ciri-ciri yang sering dikaitkan dengan 
Generasi Z, di antaranya memiliki keterampilan 
teknologi, menyukai komunikasi digital, dan 
memiliki kreativitas digital. 

GAMBARAN UMUM PERTANIAN DI 
INDONESIA: KEBUTUHAN REGENERASI 

PETANI 

Indonesia memiliki luas lahan pertanian yang 
sangat besar. Menurut data Badan Pusat 
Statistik (BPS), tahun 2016 Indonesia memiliki 
luas lahan sawah mencapai 8,19 juta hektare 
(Sadali 2018). Data sensus penduduk juga 
menunjukkan bahwa 50,21% penduduk tinggal di 
perdesaan (Vintarno et al. 2019). Menurut 
Undang-Undang No. 16 Tahun 2006 tentang 
Sistem Penyuluhan Pertanian, Perikanan, dan 
Kehutanan (UU SP3K), pertanian mencakup 
semua kegiatan yang melibatkan usaha hulu, 
usaha tani, agroindustri, pemasaran, dan jasa 
penunjang dalam pengelolaan sumber daya 
alam hayati dalam agroekosistem yang sesuai 
dan berkelanjutan. Dalam menjalankan kegiatan 
pertanian ini, digunakan teknologi, modal, tenaga 
kerja, dan manajemen untuk mencapai 
kesejahteraan masyarakat secara maksimal 
(Vintarno et al. 2019). 

Menurut pakar pertanian, Sastrapradja 
(2012), terdapat beberapa klasifikasi dan 
kategorisasi yang berbeda untuk jenis-jenis 
pertanian. Perbedaan tersebut berpengaruh 
pada proses pelaksanaan, proses budi daya, 
teknologi yang digunakan, dan proses produksi. 
Beberapa pendekatan yang digunakan oleh 
pakar pertanian untuk menggambarkan ragam 
jenis pertanian disajikan pada Tabel 2. 

Pertanian di Indonesia telah menjadi sektor 
penting dalam perekonomian negara selama 
berabad-abad. Dengan populasi yang besar dan 
luasnya lahan yang tersedia, pertanian menjadi 
salah satu sektor utama yang menyediakan 
lapangan kerja bagi jutaan penduduk Indonesia 
(Djunedi 2016). Pertanian di Indonesia 
mencakup berbagai aspek, seperti jenis tanaman 
yang dibudidayakan, teknik pertanian yang 
digunakan, peran petani, dan tantangan yang 
dihadapi. Indonesia sendiri merupakan negara 
agraris dengan keanekaragaman iklim, tanah, 
dan topografi. Hal ini memungkinkan berbagai 
jenis tanaman dapat dibudi dayakan di berbagai 
wilayah negara ini.  

Dataran rendah yang subur, seperti Jawa, 
menjadi tempat utama pertumbuhan tanaman 
pangan, dengan padi sebagai fokus tanaman 
utama dalam kegiatan pertanian. Padi sebagai 
sumber makanan pokok bagi sebagian besar 
penduduk Indonesia, menjadi pusat perhatian 
dalam upaya meningkatkan produksi pertanian. 
Selain padi, tanaman pangan lainnya yang 
penting adalah jagung, kedelai, ubi kayu, ubi 
jalar, kacang tanah, dan kacang hijau.  
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Teknik pertanian di Indonesia bervariasi 
tergantung pada lokasi geografis dan tingkat 
teknologi yang tersedia. Perdesaan menjadi 
lingkungan di mana petani masih mengadopsi 
teknik penanaman secara tradisional atau 
manual, dengan sistem pengairan yang 
mengandalkan saluran air. Namun dengan 
perkembangan teknologi, petani juga semakin 
menggunakan metode pertanian modern. 
Penggunaan pupuk, pestisida, dan teknologi 
irigasi canggih telah meningkatkan produktivitas 
dan efisiensi pertanian di beberapa daerah 
(Telaumbanua 2021). 

Peran petani dalam pertanian Indonesia 
sangat penting. Mayoritas petani di Indonesia 
adalah petani kecil yang memiliki lahan terbatas. 
Petani sangat bergantung pada hasil pertanian 
untuk memenuhi kebutuhan hidup dan 
keluarganya. Petani juga berkontribusi pada 

keamanan pangan negara dengan menyediakan 
makanan bagi populasi yang semakin 
meningkat. Meskipun pertanian di Indonesia 
memiliki potensi yang besar, sektor ini juga 
menghadapi berbagai tantangan. Salah satunya 
adalah terbatasnya lahan pertanian yang 
tersedia. Lahan pertanian sering dikonversi 
menjadi lahan industri atau perumahan untuk 
memenuhi kebutuhan perkembangan urbanisasi. 
Selain itu, perubahan iklim, serangan hama, dan 
penyakit tanaman juga menjadi ancaman bagi 
produksi pertanian. Pemerintah Indonesia telah 
berupaya meningkatkan pertanian dengan 
berbagai program dan kebijakan. Program-
program tersebut, meliputi pengembangan 
infrastruktur pertanian, penyediaan pendidikan 
dan pelatihan bagi petani, serta pemberian 
bantuan dan subsidi. Pemerintah juga berusaha 
untuk mempromosikan pertanian berkelanjutan 
dengan mengurangi penggunaan pestisida 

Tabel 2.  Klasifikasi jenis kegiatan pertanian berdasarkan fokus produksi, teknologi dan skala,  
lingkungan 

No. Jenis Keterangan 

1. Berdasarkan fokus 
produksi 

a. Pertanian tanaman pangan budi daya, seperti padi, jagung, dan gandum yang 
bertujuan untuk memproduksi bahan makanan pokok. 

b. Pertanian hortikultura budi daya, seperti sayuran, buah-buahan, dan tanaman 
hias untuk tujuan komersial atau konsumsi lokal. 

c. Pertanian perkebunan budi daya, khususnya tanaman komersial, seperti 
kelapa sawit, karet, teh, kopi, dan kakao yang biasanya ditujukan untuk 
ekspor. 

2. Berdasarkan 
teknologi dan skala 

a. Pertanian tradisional, pertanian yang masih mengandalkan metode 
tradisional, seperti penggunaan alat sederhana dan teknik pertanian yang 
diwariskan secara turun-temurun. 

b. Pertanian modern, pertanian yang menerapkan teknologi dan inovasi modern, 
seperti penggunaan internet of think (IoT), drone, robot, dan lainnya. 

c. Pertanian organik, pertanian yang mengutamakan penggunaan bahan-bahan 
alami dan menghindari penggunaan pestisida atau pupuk kimia sintetis. 

3. Berdasarkan 
lingkungan 

a. Pertanian yang dilakukan di daerah dengan curah hujan yang rendah dan 
terbatas, seperti daerah gurun atau stepa. 

b. Pertanian lahan basah merupakan pertanian yang dilakukan di daerah dengan 
curah hujan yang tinggi dan tersedia sumber air yang melimpah, seperti 
daerah rawa atau sawah. 

c. Pertanian pesisir merupakan pertanian yang dilakukan di daerah pesisir yang 
memanfaatkan sumber daya laut dan perairan. 

4. Berdasarkan sistem 
produksi 

a. Pertanian subsistem adalah pertanian yang dilakukan untuk memenuhi 
kebutuhan sendiri dan keluarga, dengan sedikit atau tanpa niat menjual hasil 
produksi. 

b. Pertanian komersial merupakan pertanian yang dilakukan dengan tujuan 
untuk memasarkan hasil produksi ke pasar dan menghasilkan pendapatan. 

5. Berdasarkan 
integrasi usaha 

a. Pertanian ternak merupakan pertanian yang mengintegrasikan peternakan 
dengan budi daya tanaman sebagai sumber pakan ternak.  

b. Pertanian vertikal merupakan pertanian yang dilakukan secara vertikal dengan 
memanfaatkan ruang yang terbatas, seperti dinding atau atap bangunan. 

c. Pertanian laut merupakan pertanian yang dilakukan di perairan laut atau 
tambak untuk budi daya ikan, udang, atau organisme air lainnya. 

Sumber: diadaptasi dari Zorn dan Zimmert (2022) dan Sastrapradja (2012) 
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berbahaya dan mendorong praktik pertanian 
ramah lingkungan. 

Sektor pertanian memiliki peranan krusial 
sebagai salah satu pilar utama dalam ekonomi 
Indonesia. Berdasarkan informasi yang dihimpun 
oleh BPS, nilai Produk Domestik Bruto (PDB) 
yang dihasilkan dari aktivitas pertanian, dihitung 
dengan menggunakan harga berlaku, mencapai 
jumlah signifikan, yakni Rp2,25 kuadriliun selama 
tahun 2021. Angka tersebut berkontribusi 
sebesar 13,28% terhadap total PDB Nasional. 
Terjadi penurunan sebesar 0,42% poin dalam 
kontribusi sektor pertanian terhadap PDB 
Nasional pada tahun 2021 jika dibandingkan 
dengan tahun sebelumnya yang mencapai 
13,7%. Jika dibandingkan dengan posisi pada 
tahun 2010, terdapat penyusutan sebesar 0,65% 
poin dalam kontribusi sektor pertanian (Katadata 
2022). 

Jika diukur dengan menggunakan PDB atas 
dasar harga konstan (ADHK) tahun 2010, 
pertumbuhan sektor pertanian sepanjang tahun 
2021 hanya mencapai 1,84% dibandingkan 
dengan tahun sebelumnya. Meskipun angka ini 
lebih tinggi daripada pencapaian pada tahun 
2020, namun pertumbuhan sektor pertanian 
pada tahun 2021 masih lebih rendah 
dibandingkan dengan periode sebelum 
munculnya pandemi Covid-19. Pada periode 
tersebut, pertumbuhannya selalu berada di atas 
angka 3% (Tabel 3). 

Tabel 3 menunjukkan perlunya perhatian 
khusus dan upaya terus-menerus dalam 
memperkuat dan meningkatkan sektor pertanian. 
Hal ini mencakup investasi dalam teknologi 
pertanian yang lebih modern, peningkatan akses 
pasar bagi para pelaku usaha pertanian, serta 
pengembangan program pendidikan dan 

pelatihan untuk petani. Meskipun sektor 
pertanian menghadapi tantangan, kontribusi 
yang dihasilkan tetap sangat berarti dalam 
menjaga keseimbangan ketahanan pangan, 
perekonomian perdesaan, dan kontribusi 
keseluruhan bagi perekonomian nasional 
(Katadata 2022). 

Sumber Daya Manusia dan Regenerasi Petani 

Sumber Daya Manusia (SDM) pertanian di 
Indonesia mencakup individu-individu yang 
terlibat dalam kegiatan pertanian, mulai dari 
petani tradisional hingga pengusaha agribisnis 
modern. SDM pertanian memiliki peran penting 
dalam memenuhi kebutuhan pangan, 
mendukung pertumbuhan ekonomi, dan menjaga 
keberlanjutan lingkungan. Jumlah SDM 
pertanian di Indonesia sangat besar, mengingat 
populasi negara ini yang mencapai ratusan juta 
jiwa dan tersebar di berbagai wilayah perdesaan 
maupun perkotaan. Dalam sektor pertanian, 
terdapat petani yang mengelola lahan pertanian 
secara tradisional, petani modern yang 
menggunakan teknologi canggih, pekerja di 
perkebunan besar, serta individu yang terlibat 
dalam sektor pendukung, seperti kegiatan 
penelitian dan pengembangan agribisnis, 
pendidikan dan pelatihan, serta kegiatan lainnya 
(Rasyid 2021). 

Tingkat pendidikan sumber daya manusia 
pertanian bervariasi. Beberapa petani hanya 
memiliki pendidikan formal yang terbatas, 
sementara yang lain telah menerima pendidikan 
vokasional atau sarjana dalam bidang pertanian. 
Peneliti belum menemukan data terkait rata-rata 
tingkat pendidikan petani Indonesia. Namun 
sebagai sekadar gambaran, terdapat hasil 
penelitian di Desa Meteseh Kecamatan Boja 

Tabel 3. Kontribusi dan pertumbuhan sektor pertanian terhadap PDB Nasional, 2010–2021  

Tahun Distribusi PDB Pertanian Pertumbuhan PDB Pertanian 

2010 13,93 - 

2011 13,51 - 

2012 13,37 4,59 

2013 13,36 4,2 

2014 13,34 4,24 

2015 13,49 3,75 

2016 13,48 3,37 

2017 13,16 3,92 

2018 12,81 3,88 

2019 12,71 3,61 

2020 13,7 1,77 

2021 13,28 1,87 

Sumber: Katadata (2022) 
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Kabupaten Kendal, yang menyatakan bahwa 
sebagian besar patani di desa tersebut tidak lulus 
Sekolah Dasar (SD) yaitu sebesar 43% (Prasetya 
dan Putro 2019). Ada pula petani yang memiliki 
pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh 
secara turun-temurun dari generasi sebelumnya. 
Selain itu, terdapat juga individu dengan latar 
belakang pendidikan yang beragam, seperti 
ilmuwan pertanian, peneliti, ahli agronomi, dan 
spesialis lainnya. 

Ketersediaan pendidikan dan pelatihan 
pertanian masih menjadi tantangan. Meskipun 
terdapat perguruan tinggi pertanian dan institusi 
pelatihan, akses terhadap pendidikan dan 
pelatihan ini masih terbatas, terutama di daerah 
perdesaan. Hal ini dapat memengaruhi 
kemampuan petani untuk mengadopsi teknologi 
modern, menerapkan praktik pertanian yang 
berkelanjutan, dan mengoptimalkan potensi 
produksi (Ningsih 2021). Selain itu, penggunaan 
teknologi dan inovasi dalam pertanian juga 
bervariasi. Beberapa petani telah mengadopsi 
teknologi canggih, seperti sistem irigasi modern, 
mesin pertanian, dan aplikasi digital untuk 
memantau kondisi dan perkembangan tanaman. 
Namun, ada juga petani yang masih 
mengandalkan metode tradisional. Kendala 
akses terhadap teknologi dan keuangan dapat 
menjadi faktor pembatas dalam penggunaan 
teknologi modern di sektor pertanian. 

Keterampilan teknis yang dimiliki oleh sumber 
daya manusia pertanian juga beragam. 
Beberapa kendala yang dihadapi dalam 
penguatan kapasitas petani adalah masih 
rendahnya pengetahuan untuk mengakses 
modal serta kurangnya pengetahuan untuk 
memanfaatkan informasi dan teknologi pertanian 
(Nurholis 2020). Oleh karena itu, perlu 
peningkatan kemampuan petani melalui 
pelatihan untuk meningkatkan manajemen 
keuangan agar dapat meningkatkan nilai 
penjualan (Setiyaningsih dan Fahmi 2020). Hal 
ini memperlihatkan pentingnya kebutuhan untuk 
meningkatkan keterampilan dan pengetahuan 
petani. Untuk itu, diperlukan penguatan agar 
petani dapat mandiri dalam meningkatkan 
efisiensi penggunaan input, pengadaan input 
pertanian, serta pemasaran hasil, sehingga 
usaha tani bisa berkelanjutan (Setiyaningsih dan 
Fahmi 2020). Untuk mengatasi masalah ini, 
pemerintah dan berbagai pemangku kepentingan 
terus berupaya meningkatkan SDM pertanian di 
Indonesia melalui kebijakan pendidikan dan 
pelatihan, penyediaan akses teknologi, 
penguatan kerjasama antara sektor publik dan 
swasta, serta pembangunan infrastruktur 
pertanian yang mendukung. Tujuan utamanya 
adalah untuk meningkatkan produktivitas 

pertanian, kesejahteraan petani, dan ketahanan 
pangan negara (Anwarudin et al. 2020).  

Selain beberapa upaya yang telah 
disebutkan, hal yang tidak kalah penting adalah 
regenerasi. Regenerasi merupakan suatu 
kebutuhan krusial untuk menjaga kelangsungan 
sektor pertanian. Dalam beberapa tahun terakhir, 
petani Indonesia cenderung menua, namun 
minat generasi muda untuk terlibat dalam 
pertanian cenderung berkurang. Hal ini menjadi 
salah satu masalah yang harus dihadapi 
(Sumardjo 2018). Oleh sebab itu, diperlukan 
generasi muda yang memiliki potensi untuk 
membawa perubahan dan inovasi ke dalam 
sektor pertanian. Dengan regenerasi petani oleh 
generasi muda, peluang kerja dan 
pengembangan usaha pertanian akan terbuka 
lebih luas. Terdapat beberapa strategi untuk 
meningkatkan regenerasi petani menurut Komisi 
Penyuluhan Pertanian Nasional (KPPN), yaitu (1) 
penguatan wirausaha muda petani yang 
terintegrasi dengan pengembangan sarana dan 
prasarana (mekanisasi dan kelembagaan 
ekonomi petani dari hulu ke hilir) mendukung 
komoditi strategi dan ekosistem lokal; (2) 
pengembangan pendidikan agar bisa mengubah 
persepsi generasi muda tentang pertanian 
melalui pendidikan vokasi, berbagai pelatihan, 
promosi dan sosialisasi, serta memasukkan 
pertanian ke dalam kurikulum sekolah; (3) 
pengembangan generasi muda pertanian terdidik 
untuk mendukung ektensifikasi lahan pertanian; 
(4) pengembangan kelembagaan; (5) 
memperkuat jaringan kelembagaan; (6) 
kebijakan yang mendukung pertanian dalam 
jangka panjang dan jangka pendek dengan 
konsep regenerasi petani (Sumardjo 2018). 

Generasi muda juga memiliki kecenderungan 
yang lebih tinggi untuk menerima dan 
mengadopsi teknologi baru (Arvianti et al. 2019). 
Dalam regenerasi petani, pelibatan generasi 
muda akan mendorong penggunaan teknologi 
pertanian modern, seperti sensor, irigasi cerdas, 
manajemen terintegrasi, dan pertanian berbasis 
data. Ini akan membantu meningkatkan efisiensi, 
produktivitas, dan keberlanjutan pertanian di 
Indonesia. Regenerasi petani juga penting untuk 
konservasi lingkungan. Generasi muda 
cenderung memiliki kesadaran yang lebih tinggi 
tentang pentingnya praktik pertanian yang ramah 
lingkungan dan berkelanjutan. Melalui regenerasi 
petani, dapat ditingkatkan pengelolaan sumber 
daya alam yang berkelanjutan, perlindungan 
keanekaragaman hayati, dan penggunaan 
praktik pertanian yang berkelanjutan untuk 
menjaga kelestarian lingkungan (Anwarudin et al. 
2020). 
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Generasi muda juga memiliki keterampilan 
dalam teknologi informasi dan komunikasi yang 
dapat dimanfaatkan dalam pertanian (Anwarudin 
2021). Dengan demikian, regenerasi petani 
muda dapat meningkatkan penggunaan 
teknologi digital, konektivitas, dan akses ke 
informasi pertanian. Hal ini akan memfasilitasi 
pemasaran, pemantauan pertanian real-time, 
serta akses ke pasar yang lebih luas. Untuk 
mendorong regenerasi petani oleh generasi 
muda, diperlukan upaya kolaboratif antara 
pemerintah, lembaga pendidikan, dan pemangku 
kepentingan lainnya. Ini melibatkan penyediaan 
pendidikan dan pelatihan yang relevan, 
pembiayaan yang terjangkau, akses terhadap 
teknologi dan inovasi, serta pembentukan 
jaringan dan komunitas yang mendukung 
generasi muda dalam pertanian (Salamah 2021). 

Pertanian di Kalangan Gen Z  

Salah satu contoh penerapan Teori Efek 
Media dalam konteks komunikasi digital adalah 
penelitian yang dilakukan oleh Valkenburg dan 
kawan-kawan yang menginvestigasi hubungan 
antara penggunaan media sosial dan 
kebahagiaan remaja. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa penggunaan media sosial 
dapat memiliki efek negatif terhadap 
kebahagiaan remaja jika digunakan secara 
berlebihan atau untuk interaksi negatif. Namun di 
sisi lain, penggunaan media sosial yang sehat 
dan positif juga dapat meningkatkan keterlibatan 
sosial dan kebahagiaan remaja (Valkenburg et al. 
2016). 

Kerangka Teori Komunikasi Digital dapat 
membantu memahami kompleksitas komunikasi 
dalam era digital dan membuka peluang untuk 
mengoptimalkan komunikasi digital dalam 

berbagai konteks, termasuk bidang pertanian. 
Dengan memahami aspek-aspek ini, dapat  
dirancang strategi komunikasi yang efektif 
dengan memanfaatkan potensi komunikasi 
digital untuk mencapai tujuan yang diinginkan. 
Terkait memengaruhi  Generasi Z untuk 
meningkatkan motivasi dalam bidang pertanian, 
Kerangka Teori Komunikasi Digital dapat 
memberikan pemahaman yang berguna. 
Kerangka teori ini melibatkan interaksi antara 
media dan platform digital, konvergensi media, 
pengkodean dan dekode pesan, efek dan 
dampak komunikasi, partisipasi dan keterlibatan 
pengguna, serta pengaruh sosial dan konteks. 
Kerangka teori ini melibatkan konsep-konsep 
dan prinsip-prinsip komunikasi yang khusus 
diterapkan dalam konteks digital seperti 
dijelaskan dalam Tabel 4.  

PERAN DAN  PENGARUH KOMUNIKASI 
DIGITAL DI SEKTOR PERTANIAN 

Pertanian merupakan sektor penting dalam 
pembangunan ekonomi, ketahanan pangan, dan 
keberlanjutan lingkungan di Indonesia 
(Kusumaningrum 2019). Namun, keterlibatan 
Generasi Z dalam bidang pertanian masih 
rendah. Minat tenaga kerja muda di pertanian 
menurun karena citra negatif, pendapatan tak 
stabil, lahan sempit, diversifikasi usaha terbatas, 
suksesi rendah, kebijakan insentif kurang, dan 
perubahan pandangan pemuda pada era 
postmodern (Susilowati 2016). Hasil penelitian 
(Abdullah et al. 2020) menyebutkan bahwa 
hanya 30% generasi muda yang terlibat dan 
memiliki kontribusi di sektor pertanian. Dalam era 
digital saat ini, komunikasi digital menjadi faktor 
kunci dalam memengaruhi  motivasi dan 

Tabel 4. Kerangka Teori Komunikasi Digital: memahami komponen utama dan dinamika proses 

No. Komponen Utama Deskripsi 

1. Media dan platform 
digital 

Memfasilitasi komunikasi melalui berbagai bentuk media elektronik, seperti situs 
web, aplikasi seluler, media sosial, dan platform berbagi konten. 

2. Konvergensi media Integrasi antara media tradisional dan digital dalam komunikasi, seperti televisi 
yang disiarkan melalui internet atau penggunaan media sosial oleh stasiun televisi. 

3. Pengkodean dan 
dekode 

Proses pengubahan pesan ke dalam format yang dipahami oleh media digital oleh 
pengirim, dan proses interpretasi pesan oleh penerima. 

4. Efek dan dampak Memperhatikan perubahan sikap, pengetahuan, perilaku, serta dampak sosial dan 
pembentukan identitas online yang disebabkan oleh komunikasi digital. 

5. Partisipasi dan 
keterlibatan 

Melibatkan partisipasi aktif pengguna dalam berbagi, berinteraksi, dan 
berkontribusi pada konten digital, yang membentuk dinamika komunikasi dan 
komunitas online. 

6. Pengaruh sosial 
dan konteks 

Pengaruh dari konteks sosial, budaya, dan politik terhadap komunikasi digital, 
termasuk penerimaan dan pemahaman pesan oleh penerima. 

Sumber: diadaptasi dari Valkenburg et al. (2016) 
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keterlibatan Generasi Z di berbagai bidang, 
termasuk pertanian.  

Komunikasi digital memiliki pengaruh yang 
signifikan dalam meningkatkan keterlibatan 
Generasi Z dalam bidang pertanian di Indonesia. 
Melalui aplikasi dan alat komunikasi digital. 
Generasi Z dapat dengan mudah mengakses 
informasi dan berinteraksi dengan komunitas 
pertanian secara online. Salah satu platform 
yang berperan penting dalam memotivasi 
Generasi Z adalah media sosial. Media sosial 
seperti Instagram, Facebook, dan YouTube 
memberikan ruang bagi Generasi Z untuk 
mendapatkan informasi terkini tentang pertanian, 
melihat inspirasi dari petani sukses, dan berbagi 
pengalaman serta pandangan terkait pertanian. 
Generasi Z menggunakan media sosial seperti 
Facebook untuk melakukan pemasaran digital 
(Kamenidou et al. 2020). Dengan adanya fitur 
visual yang menarik, media sosial dapat 
memberikan daya tarik yang kuat bagi Generasi 
Z untuk terlibat dalam bidang pertanian (Suratini 
et al. 2021). 

Selain media sosial, aplikasi seluler juga 
memiliki peran penting dalam meningkatkan 
keterlibatan Generasi Z di bidang pertanian. 
Aplikasi seluler yang disesuaikan dengan 
kebutuhan dan minat Generasi Z dapat 
memberikan pengalaman belajar yang interaktif 
dan menyenangkan seputar pertanian. Aplikasi 
ini dapat menyediakan informasi praktis tentang 
teknik pertanian, cara berkebun di dalam 
ruangan, atau mengenali tanaman dan hama 
secara digital. Dengan adanya aplikasi seluler ini, 
Generasi Z dapat belajar secara mandiri dan 
mempraktikkan pengetahuan yang diperoleh 
dengan lebih mudah. 

Dalam rangka meningkatkan keterlibatan 
Generasi Z di bidang pertanian, penting untuk 
mengidentifikasi aplikasi dan alat komunikasi 
digital yang paling efektif. Dalam hal ini, perlu 
dilakukan penelitian lebih lanjut untuk 
mengidentifikasi preferensi dan kebutuhan 
Generasi Z terkait komunikasi digital dalam 
konteks pertanian. Dengan pemahaman yang 
mendalam tentang preferensi dan karakteristik 
Generasi Z, strategi komunikasi digital yang lebih 
terarah dan efektif dapat dikembangkan untuk 
memotivasi keterlibatannya dalam pertanian. 

Pengaruh komunikasi digital dalam 
meningkatkan minat Generasi Z dalam bidang 
pertanian di Indonesia sangat signifikan. Hal ini 
diperkuat oleh hasil penelitian Rachmawati dan 
Gunawan (2020) yang menyebutkan bahwa 
kalangan milenial memiliki ciri unik, yaitu mampu 
memanfaatkan teknologi seperti start up untuk 
mengoptimalkan produksi di bidang pertanian. 

Hal tersebut memungkinkan ide-ide kreatif dari 
generasi muda berkembang untuk menghasilkan 
solusi yang inovatif dalam memecahkan 
berbagai permasalahan pertanian. Selain itu, 
generasi muda juga cukup akrab dengan 
berbagai media sosial, aplikasi seluler, dan situs 
web khusus. Selanjutnya, Generasi Z dapat 
dengan mudah mengakses informasi, belajar, 
berbagi, dan berinteraksi dengan komunitas 
pertanian. Oleh karena itu, perlu dukungan dalam 
bentuk kebijakan yang proaktif agar para 
generasi muda tertarik dan termotivasi untuk 
berkiprah di sektor pertanian dengan basis 
teknologi yang sangat cocok untuk generasi 
milenial saat ini (Lakitan 2019) dan (Rachmawati 
dan Gunawan 2020).  

Pertanian presisi membutuhkan kemampuan 
generasi milenial untuk mencipta, merekayasa, 
dan mengoperasikan sistem pertanian modern 
berbasis teknologi baru. Oleh karena itu, 
dibutuhkan kapabilitas SDM untuk dapat 
memanfaatkan teknologi baru berbasis digital 
yang dikuasai secara komprehensif (Sondakh et 
al. 2021). Untuk dapat memanfaatkan teknologi 
berbasis digital, diperlukan juga pemahaman 
tentang komunikasi digital. Komunikasi digital 
dapat menjadi alat yang kuat dalam membangun 
kesadaran, motivasi, dan keterlibatan Generasi Z 
dalam pertanian, yang pada akhirnya dapat 
berdampak positif pada pembangunan sektor 
pertanian di Indonesia (Purnomo et al. 2019). 

Faktor-faktor yang Memengaruhi Minat 
Generasi Z terhadap Pertanian 

Generasi Z memiliki karakteristik dan 
preferensi yang berbeda dibandingkan generasi 
sebelumnya. Dalam konteks pertanian, motivasi 
Generasi Z untuk terlibat dapat dipengaruhi oleh 
beberapa faktor yang relevan. Dalam rangkuman 
penelitian ini, peneliti menyajikan gambaran 
komprehensif mengenai faktor-faktor yang 
memengaruhi motivasi Generasi Z untuk terlibat 
dalam pertanian di Indonesia. Informasi ini 
diambil dari berbagai sumber jurnal yang 
mencakup aspek pendidikan digital, pelatihan 
pertanian, pengaruh keluarga, kesadaran 
lingkungan, keterlibatan komunitas, dan 
keterlibatan teknologi (Tabel 5). 

Penjelasan mengenai faktor-faktor yang 
tercantum di Tabel 5 akan membantu dalam 
merencanakan strategi komunikasi digital yang 
sesuai untuk menginspirasi keterlibatan 
Generasi Z dalam sektor pertanian di Indonesia. 
Pendidikan digital yang terarah, pemberdayaan 
komunitas pertanian, pemanfaatan teknologi, 
dan peningkatan kesadaran lingkungan dapat 
menjadi langkah penting dalam meningkatkan 
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motivasi Generasi Z untuk terlibat dalam 
pertanian secara berkelanjutan dan inovatif 
(Umbara et al. 2021). 

Beberapa pendekatan ini memanfaatkan 
minat Generasi Z dalam teknologi dan 
memberikan pengalaman belajar yang 
menyenangkan dan menarik. Dengan melibatkan 
dalam proses belajar yang interaktif, Generasi Z 
dapat lebih terlibat, termotivasi, dan memperoleh 
pemahaman yang lebih mendalam tentang 
pertanian. Strategi komunikasi digital yang 
efektif, seperti kampanye digital, kontes, 
kolaborasi dengan influencer digital, dan edukasi 
interaktif, Generasi Z dapat dipengaruhi secara 
positif dan termotivasi untuk terlibat dalam 
pertanian. Dengan memadukan kreativitas, 
teknologi, dan pendekatan yang relevan dengan 

minat dan preferensi Generasi Z, upaya 
meningkatkan keterlibatan dalam pertanian 
dapat menjadi lebih efektif dan berkelanjutan. 

Dampak Positif Komunikasi Digital 

Komunikasi digital telah membawa dampak 
positif yang signifikan dalam pengembangan 
pertanian berkelanjutan di Indonesia. Melalui 
penggunaan teknologi komunikasi digital, 
informasi dapat dengan cepat disebarkan, 
pertukaran pengetahuan antara petani, peneliti, 
dan ahli pertanian dapat ditingkatkan, serta 
akses terhadap pasar dapat diperluas. 
Komunikasi digital telah memainkan peran 
penting dalam meningkatkan pertanian 
berkelanjutan di Indonesia, seperti dijelaskan 
pada Tabel 6. 

  

Tabel 5. Faktor yang memengaruhi Generasi Z terlibat dalam pertanian di Indonesia 

No. Faktor Penjelasan 

1. Pendidikan digital 
dan pelatihan 
pertanian 

Pendidikan digital dan pelatihan pertanian memainkan peran penting dalam 
memengaruhi motivasi Generasi Z untuk terlibat dalam pertanian. Generasi Z yang 
terampil dalam teknologi dan memiliki akses internet, cenderung lebih termotivasi 
untuk mencari informasi terkait pertanian. Melalui pendidikan digital, Generasi Z 
dapat memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan wawasan tentang berbagai 
aspek pertanian, termasuk teknik bertani, inovasi pertanian, dan praktik 
berkelanjutan. Selain itu, pendidikan dan pelatihan dalam bidang pertanian 
memberikan kontribusi signifikan dalam meningkatkan motivasi, sikap, dan kontrol 
perilaku Generasi Z. Pendidikan pertanian yang menarik mampu menumbuhkan 
minat Generasi Z terhadap pertanian, sementara pelatihan kewirausahaan di 
bidang pertanian menjadi kunci dalam menciptakan sikap kompetitif dan kreatif 
untuk mengelola usaha pertanian dengan lebih efektif (Lediana et al. 2023) 

2. Keluarga Keberadaan keluarga dengan latar belakang petani mempermudah Generasi Z 
dalam memperoleh input produksi, modal sosial, dan kesempatan untuk 
pendidikan dan pelatihan pertanian yang memadai (Faturohman et al. 2023). 

3. Kesadaran 
lingkungan 

Kesadaran akan lingkungan memotivasi Generasi Z untuk berpartisipasi dalam 
pertanian. Generasi Z memiliki kepedulian tinggi terhadap isu-isu lingkungan dan 
keberlanjutan. Kesadaran ini memotivasi Generasi Z untuk terlibat dalam 
pertanian yang ramah lingkungan, seperti praktik pertanian organik dan 
pengelolaan sumber daya alam yang berkelanjutan (Wang 2021; Sogari et al. 
2019). 

4. Keterlibatan 
komunitas 

Keterlibatan dalam komunitas pertanian, baik secara langsung maupun melalui 
platform online, memengaruhi  motivasi Generasi Z. Terhubung dengan komunitas 
yang memiliki minat serupa memberikan kesempatan berbagi pengalaman, belajar 
bersama, dan mendapatkan dukungan. Hal ini meningkatkan motivasi untuk 
terlibat dalam pertanian karena adanya hubungan sosial yang positif (Wang 2021; 
Sogari et al. 2019). 

5. Kecenderungan 
terhadap teknologi 

Kecenderungan Generasi Z terhadap teknologi merupakan faktor penting dalam 
memengaruhi  motivasi Generasi Z untuk terlibat dalam pertanian. Penggunaan 
platform digital, media sosial, aplikasi seluler, dan teknologi lainnya dapat 
memfasilitasi akses informasi, interaksi, dan pembelajaran yang menarik. 
Teknologi juga meningkatkan pengalaman belajar Generasi Z dalam pertanian 
(Kamenidou et al. 2020). 
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Tabel 6. Kontribusi positif teknologi informasi dalam konteks pertanian berkelanjutan 

No. Dampak Deskripsi 

1. Dukungan bagi 
pertanian organik 

- Memungkinkan petani organik untuk berbagi informasi tentang praktik pertanian 
organik kepada sesama petani dan masyarakat luas. 

- Melalui platform digital seperti media sosial, blog, situs web, dan forum diskusi, 
petani organik memiliki kemampuan untuk berinteraksi secara langsung dan saling 
berbagi pengetahuan, pengalaman, serta saran terkait pengembangan praktik 
pertanian organik. Mereka dapat berbagi tips seputar penggunaan pupuk organik, 
pengendalian hama organik, teknik penanaman yang mendukung lingkungan, dan 
berbagai praktik berkelanjutan lainnya. 

2. Pengelolaan 
sumber daya alam 
yang 
berkelanjutan 

- Pengelolaan sumber daya alam yang berkelanjutan adalah suatu pendekatan 
dalam pengelolaan sumber daya alam dengan tujuan untuk mempertahankan 
keseimbangan, antara pemanfaatan sumber daya dengan kebutuhan jangka 
panjang serta menjaga integritas lingkungan. Dalam konteks pertanian, 
pengelolaan sumber daya alam yang berkelanjutan mencakup pengelolaan tanah, 
air, dan energi dengan cara yang efisien dan ramah lingkungan. 

- Komunikasi digital mempermudah pertukaran informasi dan pengalaman di antara 
petani, peneliti, ahli pertanian, dan komunitas pertanian lainnya. Dengan adanya 
platform ini, mereka dapat saling berbagi praktik terbaik dalam pengelolaan tanah, 
termasuk metode konservasi tanah dan pengendalian erosi, strategi pengelolaan 
air yang efisien seperti penggunaan irigasi tetes dan perawatan saluran air, serta 
penerapan energi yang efisien dalam operasional pertanian.  

3. Peningkatan 
produktivitas 
pertanian 

- Komunikasi digital telah memberikan dampak yang signifikan dalam memberikan 
akses yang lebih luas dan mudah terhadap informasi terkait pertanian. Melalui 
media sosial, situs web, blog, forum diskusi, dan platform digital lainnya, Generasi 
Z dan masyarakat umum dapat dengan mudah mendapatkan informasi terkini 
tentang teknik bertani yang efektif, penggunaan pupuk yang tepat, varietas 
tanaman unggul, dan pengendalian hama yang efektif. 

- Dalam hal teknik bertani, komunikasi digital menyediakan sumber informasi yang 
beragam tentang berbagai pendekatan dan metode yang dapat digunakan dalam 
budi daya tanaman. Petani dan pecinta pertanian dapat menemukan panduan 
langkah demi langkah, tutorial video, dan tips praktis tentang teknik bertani organik, 
hidroponik, atau pertanian vertikal. Informasi ini membantu memahami praktik 
terbaik, termasuk pengelolaan tanah, irigasi, dan penggunaan peralatan modern 
yang dapat meningkatkan efisiensi dan produktivitas pertanian. 

- Penggunaan pupuk yang efektif juga menjadi fokus dalam komunikasi digital di 
bidang pertanian. Informasi tentang jenis pupuk, dosis yang tepat, dan metode 
pengaplikasiannya dapat dengan mudah diakses melalui platform digital. Petani 
dapat belajar tentang pupuk organik, pupuk hayati, atau pupuk mikro yang dapat 
memberikan nutrisi yang tepat kepada tanaman, meningkatkan kesuburan tanah, 
dan mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan. 

- Dalam hal varietas unggul, komunikasi digital memberikan informasi tentang 
varietas tanaman yang memiliki keunggulan genetik tertentu, seperti tahan 
kekeringan, resisten terhadap penyakit, atau hasil yang lebih tinggi. Melalui 
platform digital, petani dapat menemukan daftar varietas tanaman unggul yang 
tersedia di pasar, serta ulasan dan rekomendasi dari petani atau pakar pertanian. 
Informasi ini membantu dalam memilih varietas yang paling sesuai dengan kondisi 
lokasi dan kebutuhan.  

4. Pemasaran dan 
akses pasar 

- Dalam era digital, petani dapat memanfaatkan berbagai platform komunikasi 
seperti situs web, media sosial, aplikasi seluler, dan pasar online untuk 
mempromosikan produk pertanian kepada audiens yang lebih luas. Dengan 
adanya akses yang lebih mudah dan cepat melalui internet, petani dapat 
menjangkau pasar nasional maupun internasional, bahkan tanpa harus memiliki 
kehadiran fisik di lokasi tersebut. Ini memungkinkan untuk meningkatkan visibilitas 
dan penjualan produk pertanian, sehingga mendapatkan keuntungan yang lebih 
baik dan mendorong pertumbuhan usaha pertanian berkelanjutan. 

- Memfasilitasi kemitraan antara petani dengan bisnis lokal dan institusi yang 
mendukung pertanian berkelanjutan. Petani dapat menjalin kolaborasi dengan 
pedagang lokal, restoran, koperasi, atau lembaga pemerintah yang berkomitmen 
untuk mendukung produksi dan pemasaran produk pertanian yang berkelanjutan.  
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No. Dampak Deskripsi 

Melalui komunikasi digital, petani dapat menjalin kontak, menjajaki peluang 
kerjasama, dan mengembangkan relasi yang saling menguntungkan. Kemitraan 
semacam ini memberikan akses ke pasar yang lebih luas, pembiayaan, 
pengetahuan teknis, dan dukungan dalam mengimplementasikan praktik pertanian 
yang ramah lingkungan. 

5. Penyuluhan dan 
pendidikan 
pertanian 

- Sumber informasi yang penting dalam meningkatkan kesadaran tentang pertanian 
berkelanjutan. Melalui berbagai platform digital, seperti situs web, blog, media 
sosial, dan aplikasi mobile, informasi dan materi edukatif tentang pertanian 
berkelanjutan dapat dengan mudah diakses oleh masyarakat luas. 

- Petani, ahli pertanian, dan organisasi terkait dapat membagikan pengetahuan, 
pengalaman, dan praktik terbaik dalam pertanian berkelanjutan. Dapat 
menyediakan panduan praktis, video tutorial, artikel informatif, dan studi kasus 
yang mengilustrasikan keberhasilan implementasi pertanian berkelanjutan. 
Informasi-informasi ini membantu meningkatkan pemahaman masyarakat tentang 
pentingnya praktik pertanian yang ramah lingkungan, berkelanjutan, dan 
berdampak positif pada kesehatan manusia dan planet. 

- Memfasilitasi diskusi dan interaksi antara petani, konsumen, dan ahli pertanian. 
Melalui forum online, grup diskusi, dan komunitas media sosial, individu dapat 
bertukar pendapat, bertanya, dan berbagi pengalaman terkait pertanian 
berkelanjutan. Hal ini menciptakan ruang bagi kolaborasi, pemecahan masalah, 
dan pemahaman yang lebih dalam tentang tantangan dan peluang dalam 
mengadopsi praktik pertanian berkelanjutan. 

- Selain itu, komunikasi digital juga mempromosikan kampanye kesadaran dan 
gerakan terkait pertanian berkelanjutan. Dalam platform digital, organisasi non-
pemerintah, asosiasi petani, dan kelompok advokasi dapat memperoleh dukungan 
lebih luas dan memobilisasi masyarakat untuk mendukung pertanian 
berkelanjutan. Dapat mengorganisir petisi online, mengadakan webinar, 
mengajukan petunjuk praktis, dan menyebarkan konten yang menginspirasi untuk 
meningkatkan kesadaran dan dukungan publik terhadap pertanian berkelanjutan.  

Sumber: diadaptasi dari Rachmawati (2020) dan Helmi et al. (2019). 

Pada Tabel 6 terlihat bahwa manfaat dari 
komunikasi digital berupa kemampuannya untuk 
menyebarkan informasi dengan cepat dan luas. 
Melalui media sosial, situs web, dan aplikasi 
pesan instan, petani dapat dengan mudah 
mendapatkan informasi terkini tentang teknik 
pertanian terbaik, perubahan cuaca, dan bahan-
bahan pembenihan yang baru. Informasi ini 
dapat membantu petani mengambil keputusan 
yang lebih baik dalam mengelola tanaman, 
mengurangi risiko kerugian, dan meningkatkan 
hasil panen. Sebagai contoh, portal pertanian 
Indonesia, seperti TaniHub dan Jala.id telah 
memberikan platform untuk petani berbagi 
informasi, berinteraksi dengan pakar pertanian, 
dan menjual produk pertanian secara online. 

Komunikasi digital juga memfasilitasi 
pertukaran pengetahuan dan pengalaman, 
antara petani, peneliti, dan ahli pertanian. Melalui 
platform komunikasi online, seperti forum diskusi, 
grup media sosial, dan aplikasi berbagi foto, 
petani dapat berbagi pengalaman, berdiskusi, 
dan mempelajari teknik baru dalam pertanian 
berkelanjutan (Martos et al. 2021). Dalam satu 
dasawarsa telah terbentuk komunitas petani di 
Indonesia menggunakan media sosial untuk 
berbagi pengetahuan tentang praktik pertanian 
organik, manajemen hama dan penyakit, dan 
pemupukan yang efisien. 

Keuntungan berikutnya, komunikasi digital 
juga membantu memperluas akses pasar bagi 
petani di Indonesia. Melalui platform e-commerce 
dan aplikasi pemasaran online, petani dapat 
mempromosikan produk pertanian secara 
langsung kepada konsumen di seluruh negeri. 
Hal ini memungkinkan untuk memperoleh harga 
yang lebih baik, mengurangi ketergantungan 
pada pedagang perantara, dan meningkatkan 
pendapatan. Hasil penelitian Burhan (2018) 
menunjukkan bahwa penggunaan teknologi 
informasi dan komunikasi dalam pemasaran 
pertanian telah membantu petani kecil di 
Indonesia untuk mencapai keuntungan yang 
lebih tinggi dan mengurangi risiko pasar. 

Dalam rangka meningkatkan pertanian 
berkelanjutan di Indonesia, pemerintah juga telah 
mengambil langkah-langkah untuk mendorong 
penggunaan komunikasi digital di sektor 
pertanian. Misalnya, Kementerian Pertanian 
Indonesia telah meluncurkan aplikasi "Smart 
Farmer" yang memberikan informasi praktis 
kepada petani tentang cuaca, pemupukan, 
pengendalian hama, dan harga pasar. Hal ini 
memungkinkan petani untuk membuat 
keputusan yang lebih tepat waktu dan akurat 
berdasarkan data yang tersedia (Rachmawati 
2020). 
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Ada juga inisiatif swasta yang mendukung 
pengembangan pertanian berkelanjutan melalui 
komunikasi digital di Indonesia. Sebagai contoh, 
Indonesia meluncurkan platform "Grower Talk" 
yang menghubungkan petani dengan ahli 
pertanian melalui aplikasi seluler (Septiadi dan 
Mundiyah 2020). Melalui platform digital, petani 
dapat mengajukan pertanyaan, mendapatkan 
saran, dan berbagi pengalaman dengan ahli 
pertanian terkemuka. Inisiatif semacam ini 
membantu meningkatkan akses petani ke 
pengetahuan dan bimbingan yang diperlukan 
untuk meningkatkan produktivitas dan 
keberlanjutan pertanian (Bhaskara dan Bawa 
2021). Selanjutnya, Abdullah et al. (2020) 
menyebutkan bahwa walaupun kontribusi 
generasi muda rendah tetapi memiliki potensi 
dan kesadaran tinggi dalam menggunakan 
teknologi baru. Hal ini dilihat dari partisipasi 
petani muda dalam penerapan teknologi baru 
seperti praktik pertanian presisi yang 
memanfaatkan teknologi dalam budi daya 
pertanian. Oleh karena itu, komunikasi digital 
menjadi penting dalam pengembangan pertanian 
dan peningkatan partisipasi Generasi Z terhadap 
pertanian di Indonesia. 

Komunikasi digital telah membawa dampak 
positif yang signifikan dalam pengembangan 
pertanian berkelanjutan di Indonesia. Melalui 
penggunaan teknologi komunikasi digital, 
informasi dapat dengan cepat disebarkan, 
pertukaran pengetahuan antara petani, peneliti, 
dan ahli pertanian dapat ditingkatkan, serta 
akses terhadap pasar dapat diperluas. Dalam 
artikel ini, penulis membahas beberapa contoh 
bagaimana komunikasi digital telah memainkan 
peran penting dalam meningkatkan pertanian 
berkelanjutan di Indonesia, seperti dijelaskan 
pada Tabel 5. 

Berdasarkan penjabaran dalam Tabel 5 dapat 
terlihat bahwa manfaat dari komunikasi digital 
berupa kemampuannya untuk menyebarkan 
informasi dengan cepat dan luas. Melalui media 
sosial, situs web, dan aplikasi pesan instan, 
petani dapat dengan mudah mendapatkan 
informasi terkini tentang teknik pertanian terbaik, 
perubahan cuaca, dan bahan-bahan 
pembenihan yang baru. Informasi ini dapat 
membantu petani mengambil keputusan yang 
lebih baik dalam mengelola tanamannya, 
mengurangi risiko kerugian, dan meningkatkan 
hasil panen. Sebagai contoh, portal pertanian 
Indonesia seperti TaniHub dan Jala.id telah 
memberikan platform untuk petani berbagi 
informasi, berinteraksi dengan pakar pertanian, 
dan menjual produk pertaniannya secara online. 

PENUTUP 

Komunikasi digital melalui berbagai platform 
menjadi kunci dalam meningkatkan keterlibatan 
Generasi Z dalam pertanian di Indonesia. 
Dengan memanfaatkan media sosial, aplikasi, 
podcast, dan platform berbagi pengetahuan, 
Generasi Z dapat dengan mudah mengakses 
informasi, berinteraksi dengan komunitas, dan 
terlibat secara aktif dalam dunia pertanian secara 
online. Faktor-faktor seperti pendidikan digital, 
dukungan keluarga, pelatihan, kesadaran 
lingkungan, dan pemanfaatan teknologi 
memainkan peran penting dalam memotivasi 
generasi ini. 

Strategi komunikasi yang efektif melibatkan 
kampanye digital, kontes, dan kolaborasi dengan 
influencer dapat membangkitkan minat dan 
partisipasi Generasi Z. Komunikasi digital juga 
memiliki peran dalam mendukung pertanian 
berkelanjutan dengan cara meningkatkan 
pengetahuan dan kesadaran melalui konten 
edukatif, seperti video, infografis, dan blog. Masa 
depan akan melibatkan peningkatan literasi 
digital, pengembangan konten yang menarik, 
pemanfaatan media sosial, penggalangan 
komunitas, kolaborasi, dan penerapan teknologi 
inovatif dalam sektor pertanian. 

Dengan mengintegrasikan elemen-elemen 
ini, upaya untuk meningkatkan keterlibatan 
Generasi Z dalam pertanian di Indonesia melalui 
komunikasi digital akan memberikan dampak 
positif yang signifikan dalam mengembangkan 
sektor pertanian dan mencapai pertanian 
berkelanjutan di masa depan. 

Untuk mewujudkan hal tersebut, maka 
stakeholder terkait diharapkan melakukan 
langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Pengembangan konten edukatif: membuat 

konten informatif, edukatif, dan menarik 

melalui video, infografis, blog, dan podcast 

dengan mempertimbangkan preferensi dan 

gaya belajar Generasi Z. 

2. Pelatihan digital: menyelenggarakan 

pelatihan digital untuk memberdayakan 

Generasi Z dalam teknologi dan platform 

digital, melibatkan pengajaran keterampilan 

teknis, literasi digital, dan manajemen konten. 

3. Kampanye digital berkelanjutan: menerapkan 

kampanye digital berkesinambungan untuk 

mendorong partisipasi Generasi Z dengan 

fokus pada promosi pertanian, pentingnya 

pertanian berkelanjutan, dan peluang karir di 

sektor pertanian. 
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4. Kontes dan inisiatif partisipatif: mengadakan 

kontes dan inisiatif partisipatif untuk 

memotivasi kontribusi dan ide-ide kreatif 

Generasi Z terkait pertanian, dengan 

memberikan hadiah menarik sebagai insentif 

tambahan. 

5. Kolaborasi dengan influencer digital: 

menggandeng influencer digital populer di 

kalangan Generasi Z untuk 

mengomunikasikan pesan-pesan terkait 

pertanian secara autentik, melibatkan 

Generasi Z dalam konten, webinar, dan 

promosi produk pertanian. 
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